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ABSTRAK – Umumnya masyarakat Indonesia menyampaikan opini kepada pejabat publik dilakukan dengan 
melibatkan organisasi masyarakat secara demonstrasi.  Namun, dikarenakan era digital masa kini banyak masyarakat 
juga yang memilih dalam menanggapi/merespon kinerja pejabat publik dengan menyampaikannya melalui media 
sosial salah satunya Twitter. Opini masyarakat yang tercatat dalam Twitter dapat digunakan untuk dilakukan 
analisis secara terstruktur mengggunakan analisis sentimen. Analisis sentimen bertujuan untuk membentuk data 
menjadi kelas tertentu. Klasifikasi kelas yang ada dalam analaisis sentimen berupa kelas positif dan kelas negatif. 
Pada penelitian ini menerapkan algoritma Naïve Bayes dalam melakukan klasifikasi sentimen data Twitter penilaian 
masyarakat terhadap pejabat publik. Data yang digunakan berasal dari data teks sebanyak 8000 Tweet yang 
kemudian dilakukan proses preprocessing sehingga menghasilkan 7993 data. Evaluasi kinerja algoritma 
menggunakan confusion matrix untuk mendapatkan nilai accuracy dan error rate. Hasil analisis sentimen 
menunjukkan penilaian masyarakat dengan frekuensi tertinggi berada pada kelas negatif. Performa algoritma 
menunjukkan nilai accuracy sebesar 64,55% dengan error rate sebesar 35,45%. 

Kata Kunci – Confusion Matrix; Klasifikasi; Naïve Bayes; Pejabat publik; Twitter. 

 

Sentiment Analysis of Society Assessment of Public Officials Using Naïve 
Bayes Classifier Algorithm 

ABSTRACT – Indonesian people convey opinions to public officials by involving community organizations in 
demonstrations.  However, due to digital era, many people also choose to respond the performance of public officials by 
conveying it through social media, one of which is Twitter. Society opinion recorded on Twitter can be used for 
structured analysis using sentiment analysis. Sentiment analysis aims to shape data into specific classes. The class 
classification in sentiment analysis is in the form of positive classes and negative classes. This study applies the Naïve 
Bayes algorithm in classifying the sentiment of Twitter data, society assessments of public officials. The data used came 
from text data of 8000 Tweets which was then preprocessed to produce 7993 data for sentiment analysis. Evaluation 
of algorithm performance using confusion matrix to obtain accuracy and error rate values. The results of sentiment 
analysis show that the assessment of people with the highest frequency is in the negative class. The algorithm 
performance shows an accuracy value of 64.55% with an error rate of 35.45%. 

Keywords – Classification; Confusion Matrix; Naïve Bayes; Public Officials; Twitter.  

1. PENDAHULUAN 

Media Twitter merupakan salah satu media sosial 
yang banyak digunakan oleh kalangan masyarakat 

sebagai sarana untuk menyampaikan opini atau 
perasaan tertentu kepada individu maupun 
kelompok [1]. Kementrian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia mencatat bahwa 
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Indonesia merupakan negara kelima terbesar 
pengguna Twitter pada tahun 2012 [2]. Hal ini 
memberikan makna bahwa masyarakat Indonesia 
berperan aktif dalam menggunakan Media Twitter. 
Adapun kondisi ini memberikan dampak bahwa 
masyarakat Indonesia juga cenderung aktif dalam 
memberikan banyak kritik dan saran salah satunya 
kepada pejabat publik. Umumnya dalam 
mengutarakan opini, mayoritas masyarakat 
menyampaikan dengan melakukan aksi 
demonstrasi. Namun, dikarenakan era digital masa 
kini banyak masyarakat juga yang memilih dalam 
menanggapi/merespon kinerja pejabat publik 
dengan menyampaikannya melalui media sosial 
salah satunya Twitter [3].  

Bertepatan pada awal bulan April 2023, 
masyarakat menemukan bahan yang menjadi 
perbincangan hangat di Twitter tentang kinerja 
pejabat publik. Kebanyakan masyarakat 
mengutarakan opini yang negatif terhadap kinerja 
pejabat publik, akan tetapi terdapat juga masyarakat 
yang masih memberikan respon positif. Aktivitas 
yang dilakukan masyarakat menggunakan Twitter 
berdampak baik untuk meningkatkan kinerja pejabat 
publik [4]. Akibat dari banyak opini masyarakat yang 
disampaikan melalui Twitter juga menjadi sarana 
bagi pejabat publik untuk memperbaiki sistem 
program kerja yang dirasa menjadi topik 
perbincangan di Twitter [5]. Selain itu, data opini 
masyarakat yang tercatat dalam Twitter juga dapat 
digunakan untuk dilakukan analisis secara 
terstruktur menggunakan analisis sentimen [6]; [7]; 
[8]; [9]. 

Analisis sentimen merupakan analisis pada data 
teks yang berguna untuk mengetahui peresepsi 
masyarakat terhadap suatu peristiwa tertentu untuk 
dilakukan evaluasi lanjut terhadap hasil analisis [10]. 
Analisis sentimen bertujuan untuk membentuk data 
menjadi kelas tertentu [11]; [12]. Umumnya kelas 
yang ada dalam analaisis sentimen berupa kelas 
positif dan kelas negatif [13]. Proses dalam 
menjadikan data teks menjadi kelas positif dan 
negatif dalam analisis sentimen melibatkan metode 
Machine Learning [14]. Metode ini merupakan 

algoritma yang digunakan untuk mendapatkan dan 
menerapkan pola dalam data menggunakan teknik 
statistik [13]. Beberapa algoritma Machine Learning 
yang digunakan dalam analisis sentimen antara lain 
Random Forest, Decision Tree, Naïve Bayes, Neural 
Network dan sebagainya[15].  

Pada penelitian ini akan menerapkan algoritma 
Naïve Bayes Classifier untuk menentukan kelas positif 
dan negatif pada data Twitter penilaian masyarakat 
terhadap pejabat publik. Naïve Bayes merupakan 
suatu algoritma dalam analisis klasifikasi yang 
menggunakan aturan probabilitas bayes [16]. 
Kelebihan algoritma ini adalah melibatkan jumlah 

data training yang kecil dalam melakukan 
pendugaan parameter pada proses klasifikasi [17].  
Beberapa peneliti telah menerapkan algoritma Naïve 
Bayes Classifier pada data Twitter dan menunjukkan 
bahwa kinerja algoritma ini cukup baik dalam 
memberikan nilai Accuracy.  

Febriyani dan Februariyanti tahun 2023 
melakukan analisis sentimen program kampus 
merdeka dengan algoritma Naïve Bayes Classifier pada 
data Twitter, memberikan hasil bahwa sebanyak 227 
opini menunjukkan kelas positif dan 229 opini 
berada pada kelas negatif dengan akurasi sebesar 
60% [18]. Alita dan Shodiqin pada tahun yang sama 
melakukan penelitian sentimen terhadap Vaksin 
Covid-19 juga pada data Twitter menunjukkan 
bahwa performa akurasi algoritma Naïve Bayes 
Classifier adalah sebesar 72,88% [19]. Setiyawati dan 

Cahyono juga menunjukkan bahwa 40,25% 
pengguna Twitter setuju dengan adanya perokok di 
Indonesia dengan akurasi ketepatan klasifikasi 
tersebut menggunakan algoritma Naïve Bayes 

Classifier adalah sebesar 62,1% [20]. Halim dan 
Safuwan juga memberikan hasil dalam penelitiannya 
bahwa algoritma Naïve Bayes Classifier memberikan 
akurasi sebesar 67,11% dalam menentukan kelas 
positif dan negatif terhadap tes  skrining  Genose 
sebagai alat deteksi Virus Covid-19 [21]. Selanjutnya 
Kurniawan dkk melakukan penelitian dalam 
mengetahui sentimen marketplace pada Twitter 
menggunakan Naïve Bayes Classifier dan 
menghasilkan akurasi sebesar 85,34% [22]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan menerapkan Naïve Bayes Classifier, 
menunjukkan bahwa performa algoritma ini 
memberikan hasil yang cukup baik dalam 
melakukan identifikasi kelas positif dan negatif. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini menerapkan Naïve 
Bayes Classifier untuk mengetahui kelas peilaian 
masyarakat terhadap pejabat publik pada data 
Twitter. Hasil yang diberikan dapat menjadi rujukan 
bagi perbaikan sistem tata kerja pejabat publik yang 
dirasa masyarakat paling berdampak negatif. 

 

2. METODE DAN BAHAN 

2.1. Tahapan Analisis Data Twitter 

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data. Data diperoleh dari 8000 tweet 
tentang opini pejabat. Proses pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan Bahasa 
pemrograman RStudio. Pengambilan data dilakukan 
secara otomatis dengan menggunakan proses 
Crawling. Proses ini melibatkan pengambilan, 
pengumpulan serta mengunduh data yang berasal 
dari database dengan periode waktu Oktober 2020 
sampai Maret 2023. Crawling pada data Twitter 
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dilakukan dengan menggunakan bantuan Application 
Programming Integration (API) Twitter.  Pada aplikasi 
ini terlebih dahulu membuat akun Twitter dan login 
untuk memperoleh Customer Key, Customer Secret, 
Acces Token , Access Secret dengan syntax Gambar 1. 

 

Gambar 1. Syntax Connection API Twitter 

Selanjutnya dilakukan pengambilan data dengan 

kata kunci “Pejabat” setelah token terautentikasi dan 
menyimpan data dalam format txt menggunakan 
syntax Gambar 2. 

 

Gambar 2. Syntax pengumpulan data Twitter 

Pengambilan tweet dengan kata kunci pejabat 
yang dimaksud adalah seseorang yang 
berkedudukan sebagai seorang pimpinan dan 
bernaung dalam suatu instansi pemerintah. Fungsi 
dari adanya posisi seorang pejabat adalah 
mendukung berjalannya tatanan dalam 
pemerintahan dan terciptanya struktur admistratif 
yang jelas bagi berjalannya kehidupan dalam 
bermasyarakat. 

Adapun tahapan selanjutnya setelah melakukan 
proses pengumpulan data adalah data Preprocessing 
yang terdiri dari Cleaning, Normalization, Stopwords, 
dan Stemming. Setelah melewati data Preprocessing 
melakukan visualisasi World Cloud dan melakukan 
analisis sentimen identifikasi kelas menggunakan 
algoritma Naïve Bayes Classifier.  

Pada tahapan klasifikasi menggunakan algoritma 
Naïve Bayes Classifier yang merupakan salah satu 
algoritma yang ada pada Supervised Learning [13]. 
Data yang diproses setelah melewati identifikasi 
awal skor kelas positif dan negatif. Berikutnya 
membagi data menjadi dua jenis yaitu data training 
dan data testing. Data training merupakan komponen 
pembagian data yang berfungsi untuk melatih 
kemampuan algoritma dalam menentukan 

pembentukan model. Hasil dari model diharapkan 
dapat merepresentasikan pembentukan kelas 
sebenarnya. Sedangkan data testing merupakan 
pembagian kelompok data yang digunakan untuk 
mengetahui performa dan kelayakan model yang 

diperoleh melalui data training [7]. Umumnya 
proporsi pembagian data yang banyak digunakan 
oleh peneliti adalah 4:1 atau 7:3 [22]. Hasil 
pembentukan kelas menggunakan model yang 
diperoleh dari Naïve Bayes Classifier akan dilakukan 
perhitungan ketepatan klasifikasi dengan data 
testing. Perhitungan ketepatan klasifikasi dikenal 
dengan nilai accuracy menggunakan Metode 
Confusion Matrix. Tahapan alur penelitian secara 
terperinci dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tahapan alur penelitian 

 
2.2. Naïve Bayes 

Naïve Bayes merupakan suatu algoritma dalam 
analisis klasifikasi yang menggunakan aturan 
probabilitas bayes [13]. Formula Naïve Bayes untuk 
data numerik adalah: 

𝑃(𝑌|𝑋) =
1

√2𝜋𝜎
𝑒

−(𝑥𝑖−𝜇)
2

2𝜎2                       (1) 

 
dimana 𝜎 adalah simpangan baku peubah yang 
diamati, 𝜇 adalah nilai rata-rata peubah yang 
diamati, 𝑥𝑖 adalah objek yang berada dalam peubah 
yang diamati, 𝑃(𝑌|𝑋) adalah probabilitas data 
variabel X pada variabel Y. Berikut ini merupakan 
formula perhitungan Naïve Bayes untuk data 
kategorik: 

𝑃(𝐼|𝐶) =
𝑃(𝐼)|𝑃(𝐶|𝐼)

𝑃(𝐶)
                         (2) 

dimana 𝐼 adalah banyaknya peluang munculnya 
objek untuk kategori tertentu dan 𝐶|𝐼 adalah 
banyaknya kategori tertentu yang berada pada kelas 
tertentu. 
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2.3. Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah matriks yang berupa tabel 
kontingensi 2 × 2 yang menyajikan kelas data 
sebenarnya dan kelas prediksi [7] . Matriks ini dapat 
digunakan sebagai metode untuk menghitung 
performa algoritma klasifikasi dalam data mining. 
Beberapa nilai yang dapat diperoleh dari confusion 

matrix antara lain accuracy, precision, recall dan error 
rate [23].   

Accuracy merupakan persentase proporsi hasil 
klasifikasi prediksi yang benar. Berikut rumus dalam 
menentukan nilai akurasi: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
× 100%                (3) 

Precision merupakan persentase proporsi jumlah 

hasil klasifikasi prediksi kelas positif terhadap total 
semua kelas positif dan negatif. Berikut rumus dalam 
menentukan nilai precision: 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
× 100%                (4) 

Recall merupakan persentase proporsi jumlah 
hasil klasifikasi sebenarnya kelas positif terhadap 
total semua kelas positif dan negatif. Berikut rumus 
dalam menentukan nilai recall: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
× 100%                (5) 

Error Rate merupakan persentase proporsi 
kesalahan klasifikasi. Berikut rumus dalam 
menentukan nilai error rate: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝐹𝑃+𝐹𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
× 100          (6) 

Nilai-nilai di atas diperoleh berdasarkan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Confusion matrix 

Sebenarnya 
Prediksi 

Positive Negative 

Positive True Positive False Negative 

Negative False Positive True Negative 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data Preprocessing 

Pada tahap data preprocessing dilakukan proses 
pemilihan data teks yang memiliki informasi penting 
serta menghilangkan noise yang merupakan proses 

menyeleksi data yang tidak dibutuhkan. Data teks 
yang dikumpulkan berasal dari 8000 tweet dan 
setelah dilakukan filtering pada tweet yang sama 
maka berkurang menjadi 7993 tweet. Beberapa 
tahapan yang terdapat dalam data Preprocessing yaitu 
Cleaning, Normalization, Stopwords, dan Stemming [24]. 
Tahap pembersihan data (Cleaning) merupakan 

tahapan menghilangkan karakter yang meliputi 

menghilangkan link url/html, hastag, emoji dan 
mention. Adapun syntax yang digunakan adalah 
sebagai Gambar 4.  

Gambar 4. Syntax cleaning data Twitter 

Normalization dilakukan untuk menghilangkan 
simbol tanda baca, angka, membuat data teks agar 
menjadi huruf kecil serta menjadi kata baku. Syntax 

yang digunakan seperti pada Gambar 5. 

Gambar 5. Syntax normalization data Twitter 

Stopwords merupakan langkah untuk menghilangkan 
data teks yang tidak memiliki arti, misalnya “dan”, 
“yang”, “itu”, dan sebagainya. Proses 
menghilangkan kata yang tidak berarti diperlukan 
file yang berisi daftar kata stopwords dalam versi 
Bahasa Indonesia. Syntax dalam tahap stopwords 

seperti pada Gambar 6. 

Gambar 6. Syntax stopwords data Twitter 

Daftar kata stopwords yang disimpan dalam 
format file txt seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. File daftar stopwords  
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Stemming merupakan langkah untuk menghilangkan 
kata imbuhan dalam data teks. Syntax yang 
digunakan seperti pada Gambar 8. 

Gambar 8. Syntax stemming data Twitter 

Hasil akhir dari tahap data preprocessing 
ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data preprocessing 

No 
Struktur text 

Sebelum Data 
Preprocessing 

Struktur text 
Setelah Data 
Preprocessing 

1 pejabat feodal.... 
merasa jadi Raja 

ketika ada kuasa 

“feodal” “raja” 
“kuasa” 

2 Msh bnyk 
ditemukan pejabat 
yang baik dan 
bertanggungjawab 

“baik” 
“bertanggungjawab” 

3 di lampung itu ada 
juga pejabat yg 
pembangunan 
kantornya terjadi 
bersamaan dgn 
pembangunan 
rumahnya 

“lampung” 
“pembangunan” 
“kantor” “rumah”  

⋮ ⋮ ⋮ 

7993 Ada pejabat yang 
kalau dikritik sih 
terlihat sabar dan 
diam saja. Tapi 
dibalik itu, dia 
ngerahkan buzzer 
untuk melaporkan 
pengkritiknya 
sampai masuk 
penjara. Itu yang 
sebenarnya jauh 
lebih berbahaya. 

“kritik” “terlihat” 
“sabar” “diam” 
“dibalik” “buzzer” 
“melaporkan” 
“penjara” 
“berbahaya” 

3.2. Frekuensi Kata 

Data teks yang telah melewati tahap data 
preprocessing dilakukan identifikasi frekuensi setiap 
kata yang memiliki persentase kemunculan tertinggi. 
Visualisasi dilakukan dengan membuat matriks yang 

menyajikan frekuensi kemunculan kata. Gambar 9 
merupakan 10 kata yang muncul dengan frekuensi 
tertinggi. 

Gambar 9. Frekuensi 10 kata yang sering muncul 

Adapun tampilan untuk keseluruhan data teks 
yang muncul dalam visualisasi worldcloud 
ditampilkan dalam Gambar 10. 

Gambar 10. Worldcloud data Twitter 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa 
sentimen masyarakat Indonesia dalam memberikan 
opini terhadap pejabat publik adalah berkaitan 
dengan kinerja pembangunan, infrastruktur, wilayah 
yang tertinggal. Adapun Provinsi yang paling 
banyak mendapat perhatian dari masyarakat adalah 
Provinsi Lampung. Terindentifikasi pula adanya 
kecenderungan pejabat publik yang dinilai 
masyarakat hidup dalam kemewahan. Hal ini 
menunjukkan adanya kecenderungan sentimen kelas 
negatif yang lebih banyak muncul dibandingkan 



D Chrisinta & J E Simarmata  
Komputika: Jurnal Sistem Komputer, Vol. 12, No. 1, April 2023 

  

 
106  

kelas positif terhadap pejabat publik. Oleh karena itu, 
tahapan selanjutnya dilakukan proses klasifikasi 
dengan menerapkan algoritma Naïve Bayes untuk 
mengetahui performa dalam melakukan klasifikasi 
terhadap analisis sentimen masyarakat kepada 
pejabat publik. 

3.3. Hasil Klasifikasi Sentimen 

Hasil klasifikasi sentimen data teks diperoleh 
sebanyak 7708 tweet masuk dalam kelas negatif, 
sedangkan 285 tweet masuk dalam kategori kelas 
positif. Total jumlah data teks 7993 tweet dilakukan 
pembagian menjadi data training dan testing. 
Perbandingan split data adalah 70%:30% dan 
dilakukan secara acak menggunakan teori sampling. 
Histogram klasifikasi kelas sentimen data tweet 

ditampilkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Kelas sentimen data tweet 

Analisis kelas sentimen yang berasal dari data 
preprocessing ditampilkan pada Tabel 3. Karakter kata 

yang terbentuk merupakan komponen kemunculan 
kata yang dapat menunjukkan kelas sentimen. 
Klasifikasi kelas yang teridentifikasi dikategorikan 
sebagai data yang relevan (sebenarnya). Daftar data 
sebenarnya dilakukan proses klasifikasi 
menggunakan algoritma Naïve Bayes dengan 
melibatkan data training. Hasil model prediksi data 
training akan dilakukan perbandingan terhadap data 
testing untuk menunjukkan performa dari algoritma 

dalam melakukan ketepatan klasifikasi kelas 
sentimen. Data klasifikasi kelas sentimen dari data 
relevan ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data relevan klasifikasi kelas sentimen 

No Tweet Sentimen 

1 “feodal” “raja” “kuasa” Negatif 
2 “Baik” 

“Bertanggungjawab” Positif 
3 “lampung” 

“pembangunan” “kantor” 
“rumah”  Negatif 

⋮ ⋮ ⋮ 

7993 “dikritik” “terlihat” 
“sabar” “diam” “dibalik” 
“buzzer” “melaporkan” 
“penjara” “berbahaya” Negatif 

Selanjutnya diberikan proses algoritma Naïve 
Bayes dalam melakukan klasifikasi pada data tweet, 

yang diawali dengan memberikan skor pada setiap 
kelas sebenarnya. Data yang diambil dari 3 sumber 
tweet pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah kata yang muncul pada tiap tweet 

Kata 
Tweet Total kelas 

1 2 3 (+) (-) 

feodal 1 0 0 0 1 

raja 1 0 0 0 1 

kuasa 1 0 0 0 1 

baik 0 1 0 1 0 

bertanggungjawab 0 1 0 1 0 

lampung 0 0 1 0 1 

pembangunan 0 0 1 0 1 

kantor 0 0 1 0 1 

rumah 0 0 1 0 1 

Kelas - + - 2 7 

Besarnya peluang munculnya kelas positif dan 
negatif dari total tweet adalah sebagai berikut: 

𝑃(+) =
1

3
= 0,33 

𝑃(−) =
2

3
= 0,67 

Peluang setiap kata yang muncul dalam 
pembentukan kelas diperoleh menggunakan formula 
berikut: 

𝑃(𝑘) =
𝑛𝑖 + 1

𝑛 + |𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑎|
                 (7) 

dimana 𝑛𝑖 adalah banyaknya kata tertentu yang 
muncul pada kelas tertentu dan 𝑛 adalah total 
keseluruhan kata yang muncul pada kelas tertentu. 
Perhitungan peluang tersebut berdasarkan 



D Chrisinta & J E Simarmata  
Komputika: Jurnal Sistem Komputer, Vol. 12, No. 1, April 2023 

  

 
107  

keberadaan masing-masing kata pada kelas tertentu. 
Hasil perhitungan peluang diberikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peluang kata pada setiap kelas (+) dan (-) 

Kata(+) Peluang (+) Peluang(-) 

Baik 0.182 0.063 

Bertanggungjawab 0.182 0.063 

Kata(-) Peluang (-) Peluang(+) 

Feodal 0.125 0.091 

Raja 0.125 0.091 

Kuasa 0.125 0.091 

Lampung 0.125 0.091 

Pembangunan 0.125 0.091 

Kantor 0.125 0.091 

Rumah 0.125 0.091 

Sebagai salah satu contoh nilai 0,182 diperoleh dari 
perhitungan berikut: 

𝑃(𝑏𝑎𝑖𝑘+) =
1 + 1

2 + 9
= 0,182 

Selanjutnya menerapkan hasil perhitungan peluang 
untuk menemukan kelas prediksi berdasarkan 
algoritma Naïve Bayes. Diberikan sebanyak 4 data 
tweet pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data tweet yang akan diprediksi 

No Tweet Kelas 

1 
"Contoh" "integritas" "baik" 
"jalan" P 

2 
"bodoh""dukungan" 
"masyarakat" N 

3 "tugas" "rumah" "ibadah" P 

4 "pembangunan" "buruk" "kuasa"  N 

Data di atas dilakukan perhitungan peluang 
untuk mendapatkan kelas prediksi. Berikut 
merupakan contoh hasil perhitungan untuk tweet 

pertama: 

𝑃(1+) = 1 × 1 × 0,182 × 1 × 0,33 = 0,061 

𝑃(1−) = 1 × 1 × 0,063 × 1 × 0,67 = 0,042 

Berdasarkan hasil perhitungan maka tweet pertama 
diprediksi berada pada kelas positif. Prediksi pada 
tweet  berikutnya diberikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Prediksi kelas tweet berdasarkan Naïve Bayes 

Tweet Peluang(+) Peluang(-) Prediksi 

T1 0.061 0.042 P 

T2 0.333 0.667 N 

T3 0.042 0.083 N 

T4 0.003 0.010 N 

Apabila dilihat pada Tabel 7 terdapat kesalahan 
klasifikasi pada tweet ketiga. Hal inilah yang akan 
dilakukan berikutnya menggunakan data testing 

untuk mengevaluasi kinerja algoritma Naïve Bayes 
dalam melakukan pengklasifikasian. Data testing 

digunakan untuk melakukan perbandingan hasil 
kinerja model yang diperoleh algoritma Naïve Bayes 
berdasarkan data training. 

3.4. Hasil Evaluasi Algoritma  

Proses klasifikasi Naïve Bayes dilakukan pada 
data training yang diambil dari 70% data teks. 
Pengambilan data dilakukan secara acak agar dalam 
perhitungan performa akurasi algoritma 
memberikan hasil yang dapat merepresentasikan 
data sebenarnya. Hasil prediksi yang dilakukan 
algoritma Naïve Bayes dibandingkan dengan data 
testing 30 % dari data teks dan memberikan tabel 
confusion matrix berikut (Tabel 8): 

Tabel 8. Confusion matrix performa Naïve Bayes 

Sebenarnya 
Prediksi 

Positive Negative 

Positive 81 0 
Negative 850 1467 

Hasil yang diberikan pada Tabel 8 menunjukkan 
bahwa model menunjukkan klasifikasi benar pada 
kelas positif sebanyak 81 data dan kelas negatif 
sebanyak 1467 data. Kesalahan klasifikasi ditemukan 
pada kelas sebenarnya negatif dan kelas prediksi 
positif (False Pisitive) sebesar 850 data. 

Berdasarkan kinerja algoritma dalam melakukan 
klasifikasi diperoleh pula performa nilai accuracy, 
precision, recall dan error rate pada output program 

berikut ini: 

 

Gambar 12. Performa algoritma Naïve Bayes 

Nilai-nilai yang diperoleh dari Gambar 12 berasal 
dari perhitungan berikut ini: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
81 + 1467

81 + 1467 + 0 + 850
× 100% ≅ 64,55% 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
81

81+850
× 100% ≅8,70% 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
81

81 + 0
× 100% ≅ 100% 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
850 + 0

81 + 1467 + 0 + 850
× 100 ≅ 35,45% 
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Berdasarkan Gambar 12 diperoleh nilai akurasi 
Naïve bayes dalam melakukan klasifikasi adalah 
sebesar 64,55%. Hal ini menunjukkan bahwa 
algoritma cukup baik dalam melakukan klasifikasi 
terhadap sentimen masyarakat kepada pejabat 
publik melalui data Twitter. Adapun komponen 
performa yang diperoleh berasal dari nilai precision 
dan recall masing-masing adalah sebesar 8,7% dan 

100%. Hal ini memberikan makna bahwa terdapat 
kesalahan klasifikasi pada kelas negatif, namun kelas 
positif tidak menunjukkan adanya kesalahan 
klasifikasi. Oleh karena itu, dalam perhitungan error 
rate diperoleh sebesar 35,45% yang menandakan 
adanya kesalahan klasifikasi pada kelas negatif. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan algoritma Naïve Bayes dalam 
melakukan klasifikasi kelas sentimen terhadap data 
Twitter penilaian masyarakat pada pejabat publik 
melibatkan data training dan testing. Data teks yang 
diperoleh dari hasil crawling dilakukan proses 
preprocessing. Hasil analisis sentimen menunjukkan 
penilaian masyarakat dengan frekuensi tertinggi 
berada pada kelas negatif. Performa algoritma 
menunjukkan nilai accuracy sebesar 64,55% dengan 
error rate sebesar 35,45%. Hal ini menandakan bahwa 
algoritma Naïve Bayes memberikan performa yang 
cukup baik dalam melakukan klasifikasi kelas 
sentimen.  
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